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Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kemampuan produksi UMKM Istana Gypsun + Beton melalui inovasi roster 

berbahan limbah kulit kayu galam. Limbah galam merupakan material lokal 

yang melimpah di Kabupaten Tanah Laut namun belum dimanfaatkan secara 

optimal. Kegiatan dilakukan melalui pendampingan teknis, mulai dari 

pengolahan limbah galam, pelatihan pencampuran material, penggunaan alat 

bantu produksi, hingga penerapan standar operasional produksi untuk 

menghasilkan roster yang lebih kuat, presisi, dan seragam. Hasil menunjukkan 

peningkatan keterampilan tenaga kerja, efisiensi waktu produksi, serta mutu 

produk yang lebih baik dibanding kondisi sebelum pendampingan. Program 

ini membuktikan bahwa limbah kulit kayu galam dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan alternatif yang ramah lingkungan sekaligus mendukung keberlanjutan 

usaha mitra. 

The community service program entitled “Eco-Friendly Roster Innovation 

from Galam Bark Waste” was carried out in collaboration with the partner 

Istana Gypsun + Beton. The background of this program is the low 

utilization of galam bark waste, which has generally been considered 

garbage, even though it has the potential to be an alternative material for 

roster production. The aim of this program is to improve production skills 

and strengthen marketing strategies so that the partner can produce quality 

products with better competitiveness. The implementation methods include 

production assistance, technical training, socialization, promotion, and 

financial management training. In the production aspect, the team ensured 

the supply of raw materials by collaborating with local wood sellers, 

provided training on proper material mixing, and introduced product 

quality standards to achieve stronger and more uniform roster. In 

marketing, activities were carried out through social media campaigns, 

pamphlet distribution, and financial training to calculate production costs 

and develop competitive pricing strategies. The preliminary results show 

improved worker skills, better product quality, and wider market reach. In 

conclusion, the innovation of roster made from galam bark waste has 

proven to be both an eco-friendly solution and a sustainable business 

opportunity for the partner. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Tanah Laut merupakan wilayah dengan aktivitas perdagangan kayu galam yang 

menghasilkan limbah kulit kayu dalam jumlah besar. Limbah tersebut umumnya dianggap tidak bernilai 

dan hanya dibuang atau dibakar sehingga berpotensi mencemari lingkungan. Padahal, struktur serat pada 

kulit kayu galam berpotensi menjadi bahan tambahan dalam pembuatan roster beton sebagai elemen 

bangunan yang memiliki fungsi ventilasi maupun estetika. 

UMKM Istana Gypsun + Beton sebagai mitra pengabdian selama ini memproduksi roster berbahan dasar 

semen, pasir, dan gypsum. Namun, proses produksi masih dilakukan secara manual sehingga 

menghasilkan produk yang tidak seragam, waktu pengerjaan yang lama, serta keterbatasan kapasitas 

produksi. Minimnya pengetahuan teknis tentang pemanfaatan limbah kulit kayu galam mempersempit 

peluang mitra untuk melakukan inovasi produk. 

Melalui program pengabdian ini, dilakukan pendampingan untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah 

kulit kayu galam sebagai bahan tambahan dalam pembuatan roster beton, sebagaimana potensi material 

limbah kayu juga dijelaskan oleh Ahmad (2021) dan Lutfi (2022). Pendekatan ini mengacu pada 

pentingnya inovasi material lokal dalam peningkatan kapasitas UMKM sebagaimana disampaikan oleh 

Kurniawan (2020). Kegiatan pendampingan difokuskan pada aspek produksi meliputi pengolahan bahan 

baku limbah, pencampuran material, pencetakan roster, serta penyusunan standar operasional produksi. 

untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah kulit kayu galam dengan pendekatan peningkatan kapasitas 

produksi, penguatan keterampilan teknis tenaga kerja, serta penyusunan standar operasional produksi. 

Dengan demikian, kegiatan ini menjadi solusi konkret untuk mendukung produksi roster ramah 

lingkungan yang berkelanjutan. 

METODE  

Metode pelaksanaan program pengabdian ini disusun secara sistematis untuk memastikan seluruh 

tahapan pendampingan produksi roster berbasis limbah kulit kayu galam berjalan efektif. Kegiatan 

diawali dengan koordinasi awal bersama mitra UMKM Istana Gypsun + Beton untuk mengidentifikasi 

kebutuhan, kemampuan teknis tenaga kerja, kondisi alat produksi, serta potensi pemanfaatan limbah 

galam dari pemasok lokal. Setelah kebutuhan dirumuskan, tim melakukan pengadaan dan pengolahan 

bahan baku dengan mengumpulkan limbah kulit kayu galam dari wilayah Liang Anggang. Limbah 

kemudian dikeringkan untuk menurunkan kadar air dan dicacah menggunakan alat pencacah sederhana 

sehingga menghasilkan serat halus yang siap digunakan sebagai bahan campuran mortar. 

Tahap berikutnya adalah pelatihan teknik produksi yang melibatkan pendampingan langsung 

kepada tenaga kerja mitra. Pelatihan mencakup teknik pencampuran material yang terdiri dari semen, 

pasir, gypsum, dan serat galam; penggunaan alat pencacah; proses pencetakan roster menggunakan 

cetakan penyangga; serta teknik pengeringan untuk memastikan kekuatan dan presisi hasil akhir. Selama 

proses produksi berlangsung, tim pengabdian memberikan bimbingan teknis untuk menjamin bahwa 

prosedur baru diterapkan secara tepat dan konsisten. 

Tahap selanjutnya adalah evaluasi mutu produk yang dilakukan bersama mitra melalui 

pengamatan kekuatan fisik roster, presisi dimensi, homogenitas campuran, dan jumlah produk yang 

tidak lolos standar. Evaluasi ini digunakan sebagai dasar perbaikan standar operasional prosedur (SOP) 

produksi agar proses berikutnya semakin efisien. Dengan pendekatan pendampingan yang menyeluruh 

ini, metode pelaksanaan tidak hanya menghasilkan peningkatan kualitas produk, tetapi juga memperkuat 

kapasitas teknis mitra dalam mengelola produksi roster ramah lingkungan secara berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat bersama mitra Istana Gypsun + Beton diawali dengan 

kegiatan koordinasi untuk menyamakan persepsi terkait tujuan, kebutuhan, serta strategi pendampingan 

yang akan dilakukan. Melalui koordinasi ini, diperoleh pemahaman bersama bahwa permasalahan utama 

mitra terletak pada aspek produksi, terutama terkait ketersediaan bahan baku limbah kulit kayu galam 
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yang tidak konsisten, keterbatasan teknologi produksi, serta keterampilan tenaga kerja yang masih perlu 

ditingkatkan. Sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 1, Tim pengabdian kepada masyarakat sedang 

melakukan koordinasi awal dengan mitra. 

 

Gambar 1. Koordinasi awal dengan pemilik usaha “Istana Gypsun+Beton” di Angsau, Pelaihari 

Untuk mengatasi persoalan tersebut, tim pengabdian melaksanakan beberapa langkah strategis. Pertama, 

pengadaan bahan baku dilakukan melalui kerja sama dengan penyedia kayu galam di wilayah setempat, 

sehingga pasokan limbah dapat diperoleh secara lebih teratur. Sistem pencatatan stok juga mulai 

diterapkan agar ketersediaan bahan baku dapat dipantau dan dikelola dengan baik. Kedua, tim 

memberikan pelatihan teknik produksi kepada tenaga kerja mitra, meliputi pemahaman karakteristik 

serat galam, teknik pencampuran material yang tepat, prosedur pencetakan roster, serta metode 

pengeringan yang sesuai standar. 

Selain itu, sosialisasi penggunaan alat seperti mesin pencacah serat galam dan cetakan penyangga turut 

dilakukan untuk meningkatkan efisiensi serta menghasilkan bentuk roster yang lebih seragam. 

Pendampingan langsung selama proses produksi memastikan tenaga kerja mampu menerapkan metode 

baru dengan benar. Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas produksi, waktu 

pengerjaan yang lebih singkat, serta kualitas produk yang lebih konsisten dibanding kondisi sebelum 

program dilaksanakan. 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Teknik Campuran Roster dengan Limbah Kulit Kayu Galam 
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SIMPULAN  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat bersama mitra Istana Gypsum + Beton telah berjalan 

dengan baik dan memberikan dampak positif yang signifikan pada aspek produksi. Pemanfaatan limbah 

kulit kayu galam sebagai bahan campuran dalam pembuatan roster terbukti menghasilkan produk yang 

lebih ramah lingkungan, ekonomis, dan memiliki kualitas yang lebih stabil. Penerapan teknologi 

sederhana seperti alat pencacah serat galam dan cetakan penyangga yang dimodifikasi mampu 

meningkatkan efisiensi proses produksi, mempercepat waktu pengerjaan, serta menghasilkan bentuk 

roster yang lebih presisi dan seragam. Melalui pelatihan teknis dan pendampingan langsung, tenaga kerja 

mitra memperoleh keterampilan baru dalam pengolahan limbah, pencampuran material, serta prosedur 

pencetakan dan pengeringan roster sesuai standar. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan kapasitas produksi dan mutu hasil, tetapi juga memperkuat kemampuan mitra dalam 

menerapkan inovasi teknologi tepat guna yang mendukung keberlanjutan usaha di masa depan. 
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